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ABSTRACT. Discourse on political infographics of Instagram @interpolitik accounts is accepted, 

understood, and represented by young people on Instagram through comments posted in the comments 

column. The comments they present are the result of the visual literacy process carried out by the young 

group towards political infographics. This qualitative research uses Norman Fairclough's Critical 

Discourse Analysis method. Understanding of the young group towards the political message 

Infographics on Instagram accounts @interpolitik is the result of thoughts about the visual elements and 

texts contained in infographics. The representation of political dynamics by young people on social media 

in the comment column explains the reality raised in infographics through utterances of hatred or 

support. The young group is more enthusiastic in responding to positive political discourse and in 

accordance with its young soul compared to responding to negative political events, especially those that 

contain elements of SARA. The interest of the young group towards the search for positive political 

information aims to finalize their political insights ahead of the 2019 Presidential Election in the midst of 

political dynamics that have occurred in the 2017-2018 era of the Jokowi-JK administration. 

Keywords: infographics, political dynamics, critical discourse analysis of Norman Fairclough, Instagram, 

2019 presidential election 

 

ABSTRAKSI. Wacana pada infografis politik akun Instagram @pinterpolitik diterima, dipahami, dan 

direpresentasikan oleh golongan muda di Instagram melalui komentar yang dilayangkan di kolom 

komentar. Komentar yang mereka layangkan merupakan hasil dari proses literasi visual yang dilakukan 

golongan muda terhadap infografis politik. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode Analisis 

Wacana Kritis Norman Fairclough. Pemahaman golongan muda terhadap pesan politis Infografis di akun 

Instagram @pinterpolitik merupakan hasil pemikiran tentang elemen visual dan teks yang dimuat dalam 

infografis. Representasi dinamika politik oleh golongan muda di media sosial di kolom komentar 

menjelaskan realitas yang diangkat dalam infografis melalui ujaran kebencian atau dukungan. Golongan 

muda lebih antusias menanggapi wacana politik bersifat positif dan sesuai dengan jiwa mudanya 

dibandingkan menanggapi peristiwa politik yang bersifat negatif khususnya yang memuat unsur SARA. 

Minat golongan muda terhadap pencarian informasi politik yang bersifat positif bertujuan untuk 

mematangkan wawasan politiknya menjelang Pilpres 2019 di tengah keramaian dinamika politik yang 

terjadi rentang tahun 2017-2018 era pemerintahan Jokowi-JK. 

Kata kunci : infografis, dinamika politik, analisis wacana kritis Norman Fairclough, Instagram, pilpres 

2019 
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PENDAHULUAN  

Gencarnya isu dan peristiwa politik menjelang pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden 

2019 (Pilpres 2019) membuat pasangan kontestan politik nomor satu Jokowi – Ma’ruf Amin dan 

kontestan politik nomor dua Prabowo – Sandi mengalami hambatan untuk menarik simpati golongan 

muda. Isu dan peristiwa politik tersebut tersebar secara masif di Instagram dan ditampilkan dalam bentuk 

infografis politik. Golongan muda yang memahami pesan politis pada infografis politik melihat adanya 

dinamika politik yang tidak sehat diantara kedua kontestan. Hal ini membuat golongan muda harus lebih 

pintar dalam menelaah informasi politik di Instagram dalam proses memperluas wawasan politik sebelum 

menentukan pilihan siapa kontestan terbaik yang dipilih untuk memimpin roda pemerintahan Indonesia. 

Mengaca pada kesuksesan Jokowi-Basuki Tjahaya Purnama (Ahok) pada Pemilihan Kepala 

Daerah DKI Jakarta 2012 menunjukkan bukti bahwa media sosial adalah platform yang efektif untuk 

kampanye dan edukasi politik. Jokowi-Ahok hanya didukung dua partai yaitu PDIP dan Gerindra, 

berbanding terbalik dengan pasangan calon pilgub yang lain dengan dukungan dari banyak partai besar. 

Awalnya dua tokoh ini tidak begitu dikenal publik, popularitasnya melonjak menjelang Pilkada DKI 

Jakarta 2012 lalu berkat peran media dan media sosial yang memberitakannya. Siti Juhro, pengamat 

politik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dalam detik.com 21 September 2012, 

menyebutkan banyak sekali pemberitaan positif terkait Jokowi. Ia menjadi ikon kesayangan media. 

Penggunaan internet dan media sosial sebagai sarana kampanye dan medium interaksi telah mengubah 

komunikasi politik dan marketing politik secara dramatis (Blumler dan Kavanagh, 1999). Poin yang dapat 

diambil dari kemenangan Jokowi-Ahok adalah strategi mengambil simpati generasi milenial dengan 

berkampanye positif dan kreatif di media sosial menjadi implikasi pada marketing politik Pilkada dan 

Pilpres bertahun-tahun mendatang.  

Upaya menarik simpatik kaum milenial dipilih karena menurut Djayadi saat dihubungi 

liputan6.com pada 10 September 2018, data Daftar Pemilih Tetap atau DPT menunjukkan 185 juta 

pemilih berusia antara 17 – 38 tahun. Jika diprosentasekan sejumlah 55% pemilih generasi milenial atau 

golongan muda. Sehingga tim sukses kedua pasangan calon wajib memperhatikan suara milenial. 

Menurut survey National Centre For Strategic and International Studies (CSIS) menyatakan bahwa 

kaum milenial memiliki dua jalur preferensi politiknya yaitu pada Jokowi dan Prabowo. Survey dilakukan 

di media sosial Instagram, Path, Facebook, dan Twitter. Dari 4 akun tersebut menunjukkan preferensi ke 

arah Prabowo. Sedangkan di Facebook sejumlah 81,7% generasi milenial memilih Jokowi. Angka 28,6% 

memilih Prabowo. Dari data tersebut menunjukkan generasi milenial memiliki suara yang dominan di 

tahun 2019. Jumlah pengguna akun twitter usia muda sebanyak 23,7% memilih Jokowi dengan jumlah 

22,5%, memilih Prabowo 24,6%. Pada media sosial Path, 25,8% pengguna memilih Prabowo, 21,6% 

memilih Jokowi. Sedangkan pada Instagram, dengan total pengguna 54,7% menunjukkan sejumlah 29,6% 

memilih Prabowo dan 26,5% memilih Jokowi. Dari prosentase ini dapat dilihat bagaimana kubu kedua 

konstestan berlomba menarik perhatian golongan muda. Upaya menarik simpatik golongan muda dipilih 

karena menurut Djayadi saat dihubungi liputan6.com pada 10 September 2018, data Daftar Pemilih Tetap 

atau DPT menunjukkan 185 juta pemilih berusia antara 17 – 38 tahun. Jika diprosentasekan sejumlah 

55% pemilih generasi milenial atau golongan muda. 

Penulis menemukan satu akun politik di media sosial Instagram dengan nama akun 

@pinterpolitik. Pinter Politik memiliki tagline ‘Suara Politik Milenial Indonesia’. Dikutip dari 

pinterpolitik.com, sesuai dengan taglinenya, PinterPolitik ada untuk mengungkap realitas berita politik. 

Konten-kontennya bertujuan untuk menggebrak berita di balik berita, membongkar politik dibalik politik 

dengan ulasan yang tajam, berani memihak atau beroposisi, dan ulasan mendalam. Edukasi politik yang 

disampaikan melalui bentuk infografis politik ini menjadi sarana edukasi politik yang kreatif dan menarik. 

Dari penelusuran wacana politik oleh peneliti terhadap infografis akun Instagram @pinterpolitik 

ditemukan dua judul infografis diantaranya Agresi Konservatif Kepada Jokowi dan Jokowi = Dilan ?. 

Dua infografis tersebut mengangkat wacana berupa kasus yang bersifat positif dan negatif serta terjadi 



pada era pemerintahan Jokowi-JK tahun 2017-2018. Reaksi golongan muda pada kolom komentar akun 

Instagram @pinterpolitik sangat menarik untuk dianalisa sebagai cara untuk mencari tahu bagaimana 

pemahaman golongan muda terhadap pesan politis pada infografis politik dan representasi dinamika 

politik golongan muda di Instagram menjelang Pilpres 2019. Hal ini menjadi salah satu cara untuk 

mengetahui efektifitas pemanfaatan platform media sosial Instagram sebagai saluran penelusuran 

informasi politik untuk menarik simpati golongan muda terhadap penelusuran informasi politik secara 

mendalam menjelang Pilpres 2019. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Trirachmanto, 2017, menunjukkan adanya representasi 

pembaca terhadap infografis humor yang diposting di website malesbanget.com (MBDC). Wacana yang 

diangkat tentang kebebasan gaya hidup tampak juga pada kebebasan pembaca dalam berkomentar 

berdebat maupun kegiatan cyber lainnya di website MBDC. Yang ditunjukkan oleh penelitian ini adalah 

kesamaan dalam proses analisa wacana kritis dalam sebuah infografis. Penelitian milik penulis berfokus 

pada menganalisa pemahaman pesan politis dan menjelaskan bentuk representasi golongan muda 

terhadap dinamika politik di media sosial menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Norman 

Fairclough. Dikutip dari pakarkomunikasi.com, pendekatan Norman Fairclough memiliki 3 tingkatan 

analisis yaitu : teks; proses produksi dan menerima teks (membuat, menulis, berbicara dan membaca, 

mendengar, menafsirkan atau biasa disebut praktik diskursif); dan konteks sosial yang lebih besar dimana 

teks diciptakan dan dikonsumsi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis wacana kritis model 

Norman Fairclough. Awal mula penulis mencari tahu pemahaman golongan muda terhadap pesan politis 

yang terdapat dalam infografis. Selanjutnya penulis melakukan analisa representasi golongan muda 

terhadap wacana politik yang terdapat pada infografis di akun Instagram @pinterpolitik menggunakan 

analisis wacana kritis (AWK) Norman Fairclough. Infografis memuat untur teks (bahasa) dan visual. 

Bahasa dipahami sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema 

wacana tertentu, maupun strategi-strategi di dalamnya. Analisis tersebut dikenal sebagai analisis wacana 

kritis karena menggunakan perspektif kritis (Eriyanto, 2006:6). Untuk mematangkan analisa wacana kritis 

pada infografis politik @pinterpolitik di Instagram berjudul Agresi Konservatif Kepada Jokowi dan 

Jokowi = Dilan ?, penulis melakukan studi konsep AWK pada infografis @pinterpolitik. Konsep AWK 

secara umum adalah : Wacana, kritis, ideologi & kekuatan, dan asumsi. Setelah dinyatakan bahwa 

infografis berjudul Agresi Konservatif Kepada Jokowi dan Jokowi = Dilan ? adalah layak untuk dianalisa 

dengan konsep AWK. Langkah selanjutnya penulis menganalisa lebih spesifik infografis tersebut tentang 

kasus atau fenomena yang diangkat dalam infografis menggunakan prinsip AWK Ruth Wodak dan 

Norman Fairclough. Konsep dan prinsip AWK memiliki korelasi dalam membentuk pengetahuan, 

identitas, dan reaksi sosial. Hingga tercipta pandangan terhadap suatu realita dan mendorong pembaca 

melakukan tindakan sosial. Setelah melakukan analisa selanjutnya membuat kesimpulan hasil penelitian. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Infografis politik akun Instagram @pinterpolitik 



  

Infografis 1 

Diposting : 

31 Desember 2017 

Jumlah Like : 277 

Jumlah Komentar : 7 

 

Infografis 2 

Diposting : 

09 April 2018 

Jumlah like : 2.423 

Jumlah komentar : 132 

 

Dari kedua infografis tersebut dapat diuraikan bahwa pemahaman pesan politis terhadap 

infografis politik akun Instagram @pinterpolitik dan representasi golongan muda terhadap dinamika 

politik di media sosial Instagram adalah sebagai berikut : 

1. Wacana 

Bentuk teks dan visualisasi yang ditampilkan pada infografis mempresentasikan maksud dan tujuan 
dari Pinter Politik yang ingin mengedukasi generasi muda tentang wacana politik dan dinamikanya. 
Sesuai dengan tagline suara politik milenial Indonesia, Pinter Politik benar-benar mengemas infografis 
dengan begitu sistematis dan menarik. Memudahkan pembaca memahami dinamika politik yang 
ditampilkan dalam infografis. 

 
2. Kritis  

Hasil analisa pada konsep wacana menggambarkan kasus negatif dan kasus positif dapat dinilai 

berbedaoleh sudut pandangan golongan muda. Kasus yang dianalisa penulis merupakan kasus yang 

memiliki kaitan terhadap politik Pilpres. Kasus tersebut menggambarkan jatuh dan naiknya citra Jokowi 

sebagai petahana. Terlepas dari petahana yang naik turun citranya akibat tersandung isu konservatif dan 

mengikuti gaya pakaian karakter Dilan dalam kunjungan kerjanya, dari sudut pandang golongan muda 

infografis yang memuat pesan positif lebih banyak diminati untuk dipelajari atau direspon daripada 

infografis yang memuat pesan negatif atau memiliki kecenderungan perlawanan yang menjatuhkan secara 

terbuka. 

3. Ideologi dan Kekuatan 

Ideologi yang ditampilkan pada infografis pertama adalah ideologi keislaman yang kuat. Ideologi 

tersebut menguat dengan adanya aksi-aksi yang digelar untuk menuntut suatu kebijakan yang dijalankan 

oleh pemerintah Era Jokowi-JK. Sedangkan pada infografis kedua menggambarkan bagaimana 



nasionalisme tetap dapat ditunjukkan dengan cara-cara yang disukai oleh anak muda. Tetap produktif 

dengan gaya masing-masing anak muda. Dari dua infografis tersebut muncul perbandingan ideologi yang 

dapat menarik simpati generasi muda. Mereka yang berkomentar memandang ideologi yang nasionalis 

positif lebih menyenangkan untuk diikuti dan membawa pada gaya komentar yang optimis membangun. 

4. Asumsi 

Asumsi yang merupakan tingkatan akhir dalam memahami pesan politis digambarkan dengan 

pemaknaan terhadap simbol, gambar, dan teks yang ada di dalam infografis akun Instagram 

@pinterpolitik. Asumsi negatif dan positif tergantung pada pemaknaan tiap individu terhadap apa yang 

dilihat dan diketahui.  

 

Berikut hasil analisa penulis terhadap infografis dengan pendekatan Analisis Wacana Kritis 

Norman Fairclough : 

1. Infografis Agresi Konservatif Kepada Jokowi 

Unsur Representasi Relasi Identitas 

Teks Verbal Visualisasi dan teks 

menunjukkan bahwa 

Jokowi sangat strategis 

mendapat penyerangan 

dengan topik SARA. 

Kelompok konservatif 

mengancam Jokowi sejak 

awal menjabat hingga 

akhir masa jabatannya. 

Relasi antara Jokowi 

dengan kelompok 

islam radikal 

tergambar tidak baik. 

Media begitu detail 

meliput rangkaian 

peristiwa yang 

mengancam Jokowi.  

Latar belakang Jokowi tetap 

melekat dan serangan 

konservatif akan terus terjadi 

untuk menjatuhkan Jokowi. 

Teks Visual Ilustrasi ekstrim tampil pada infografis salah satunya simbol palu dan celurit. Yang 

menyimpulkan bahwa agresi konservatif tersebut bertujuan untuk menyerang Jokowi 

yang memiliki latar belakang historic dengan PKI. 

Praktik 

Diskursif 

Komentar-komentar dilayangkan oleh netizen yang merupakan generasi muda 

mengandung unsur sindiran dan dukungan tersirat dan tersurat. Antar komentar tidak 

ada tanggapan yang aktif saling menanggapi komentar satu sama lain. Interpretasi 

yang dihasilkan dan ditunjukkan dalam komentar tidak terlihat serius dan membentuk 

pemahaman generasi muda terhadap dinamika politik yang terjadi di era pemerintahan 

Jokowi pada fokus kasus konservatif yang menyerang personal Jokowi. 

Praktik 

Sosial 

Efek selanjutnya dari wacana yang telah ditampilkan menimbulkan rekasi opini dan 

penilaian yang beragam.  

 

2. Infografis Jokowi = Dilan ? 

Unsur Representasi Relasi Identitas 

Teks Verbal Kesan jiwa muda yang 

ditampilkan Jokowi pada 

kunjungannya di 

Sukabumi 

merepresentasikan anak 

muda yang semangat 

bekerja dan tetap 

kekinian. 

Media sebagai 

relasi terdekat 

Jokowi pun sampai 

detail mengulas apa 

saja yang 

dikenakan Jokowi 

pada saat itu. 

Gaya anak muda yang kekinian 

menjadi satu bentuk pengalihan 

menarik simpati generasi muda 

dengan cara yang lebih sesuai 

dengan jiwa anak muda. Hal ini 

tentu berpengaruh terhadap 

identitas Jokowi sebagai Presiden 

dan sebagai petahana yang akan 

kembali melaju pada Pilpres 2019. 

Teks Visual Ilustrasi yang dibuat mirip dengan poster kartun film Dilan 1991 ini sangat menarik 



banyak perhatian pengikut akun Instagram @pinterpolitik. Setelan kekinian jaket 

denim custom, motor Chooper, dan sepatu Vans menjadi gaya yang menarik untuk 

menyita perhatian anak muda. Kerja dan bergaya kekinian. Menyimbolkan 

produktivitas dan meingkatkan citra Jokowi sebagai petahana yang milenial. 

Praktik 

Diskursif 

Banyak komentar yang menyatakan keheranan karena gaya pakaian Jokowi yang 

milenial 

Praktik 

Sosial 

Masing-masing berkomentar tentang gaya Jokowi yang milenial. Walaupun ada 

maksud kunjungan kerja dalam teks verbal infografis, dominasi komentar pengikut 

bukanlah pada kunjungan kerjanya, melainkan pada konsep Dilan yang melekat pada 

Jokowi saat itu. 

 

KESIMPULAN 

Bentuk pemahaman pesan politis sesuai konsep AWK secara umum dan prinsip AWK Ruth Wodak 

dan Norman Fairclough adalah sebelum terbentuk representasi terhadap suatu dinamika politik di media 

sosial terdapat satu alat yang disebut infografis dengan muatan konten politik yang diproduksi oleh 

redaksi Pinter Politik dengan tujuan memberikan gambaran dan pemahaman tentang kasus/fenomena, 

pesan politis, dan dinamika politiknya. Adanya infografis politik akun Instagram @pinterpolitik dengan 

judul Agresi Konservatif Kepada Jokowi dan Jokowi = Dilan ?, menjadi alat untuk edukasi kepada 

penikmat wacana khususnya golongan muda di Instagram agar lebih mampu memahami bagaimana 

dinamika politik yang dialami pemerintahan era Jokowi – JK selama 2017-2018 di Instagram menjelang 

Pilpres 2019. Dari analisa konsep dan prinsip diketahui bahwa penikmat wacana mengalami proses 

masuknya pengetahuan yang menghasilkan pemaknaan atau interpretasi. Bentuk representasi dinamika 

yang ditunjukkan golongan muda terhadap dinamika politik di media sosial Instagram bergantung pada 

bentuk kasus yang mereka ketahui dan mereka pahami. Hasil pengetahuan dan pengalaman yang didapat 

dari literasi visual mereka diketahui hasilnya bahwa golongan muda yang aktif bermain Instagram 

khususnya pengikut golongan muda pada akun Instagram @pinterpolitik begitu antusias merespon 

kasus/fenomena yang sifatnya positif menjelang Pilpres 2019. Kebutuhan akan informasi politik positif 

oleh golongan muda di media sosial Instagram sebagai harapan dinamika demokrasi Indonesia menjelang 

Pilpres 2019 bisa menjadi lebih baik dan menjadi salah satu pola edukasi politik yang mencerdaskan 

golongan muda menghadapi Pilpres 2019. Saran bagi Pinter Politik untuk menambah konsep sajian 

infografis dengan warna berbeda contohnya dibuat humor agar tidak selalu terlihat serius infografisnya. 

Saran bagi penikmat wacana adalah juga membaca artikel yang mengulas tentang infografis terkait di 

website pinterpolitik.com. Agar pemahaman terhadap pesan politik infografis dapat dipresentasikan 

dengan baik ketika beradu argumen di kolom komentar agar mampu menciptakan budaya berkomunikasi 

yang baik perihal pembahasan politik di Instagram. 
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